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Abstrak

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam banyak memuat
ayat-ayat yang bersifat global, umum, dan mutlak, sehingga
membutuhkan penjelasan lebih lanjut agar dapat dipahami secara
utuh. Dalam hal ini, al-Sunnah berperan sebagai bayan (penjelas)
yang memiliki kedudukan penting dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Namun, penggunaan al-Sunnah dalam tafsir juga menghadapi
tantangan metodologis, seperti persoalan otentisitas hadis dan
masuknya riwayat israiliyyat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kedudukan dan fungsi al-Sunnah dalam tafsir Al-
Qur’an. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
berbasis kepustakaan (library research) dengan pendekatan ilmu
tafsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Sunnah memiliki
kedudukan sebagai sumber kedua setelah Al-Qur'an dan
berfungsi sebagai instrumen utama dalam menafsirkan ayat-ayat
yang masih bersifat global. Fungsi al-Sunnah meliputi bayan al-
taqrir (memperkuat), bayan al-tafsir (menjelaskan dan merinci),
bayan al-tasyri’ (menetapkan hukum baru), dan bayan al-nasakh
(menghapus atau mengganti hukum). Selain itu, penafsiran
berbasis al-Sunnah memiliki kelebihan dalam menjaga otoritas
makna, tetapi juga menghadapi tantangan berupa validitas hadis
dan  kebutuhan  kontekstualisasi ~ dalam  menghadapi
perkembangan zaman. penelitian ini menegaskan pentingnya
penggunaan al-Sunnah secara kritis dan kontekstual agar
penafsiran tetap valid, otoritatif, dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Abstract

The Qur’an, as the primary source of Islamic teachings, contains many
verses that are general, universal, and absolute in nature, thus requiring
further explanation to be fully understood. In this regard, the Sunnah
serves as bayan (explanatory guidance) and occupies an important
position in the interpretation of the Qur’an. However, the use of the
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Sunnah in Qur’anic exegesis also faces methodological challenges,
including issues concerning the authenticity of hadith and the inclusion
of Isra’iliyyat narrations. This study aims to examine the position and
function of the Sunnah in the interpretation of the Qur’an. The research
employs a qualitative library research method using a Qur’anic exegesis
approach. The findings indicate that the Sunnah occupies the position of
the second primary source after the Qur’an and functions as the principal
instrument for interpreting Qur’anic verses that are general in nature.
Its functions include bayan al-tagrir (confirmation), bayan al-tafsir
(explanation and elaboration), bayan al-tashri’ (establishing new legal
rulings), and bayan al-naskh (abrogation or replacement of previous
rulings). Furthermore, Sunnah-based interpretation has the advantage of
preserving the authoritative meaning of the Qur’an, although it also
encounters challenges related to the authenticity of hadith and the need
for contextualization in response to contemporary developments. This
study emphasizes the importance of employing the Sunnah critically and
contextually to ensure that Qur’anic interpretation remains valid,
authoritative, and relevant to the changing circumstances of the modern
era.

© 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication under the
terms and conditions of the Creative Commons Attribution 4.0 International
License (CC-BY-SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memiliki kedudukan sentral
dalam kehidupan umat Muslim, namun kandungannya tidak seluruhnya bersifat rinci
dan eksplisit. Banyak ayat yang bersifat global (mujmal), umum (‘am), atau mutlak,
sehingga membutuhkan penjelasan lebih lanjut agar dapat dipahami secara utuh.
Dalam konteks inilah al-Sunnah hadir sebagai penjelas (bayan) terhadap Al-Qur’an.
Sejak masa Nabi Muhammad, para sahabat ketika menghadapi kesulitan memahami
ayat Al-Qur’an langsung merujuk kepada beliau, dan beliau memberikan penjelasan
melalui perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya. Hal ini menunjukkan bahwa
relasi antara Al-Quran dan al-Sunnah bersifat integral dan tidak terpisahkan dalam
proses pemahaman wahyu (Mustopa, 2017).

Kedudukan al-Sunnah dalam Islam berada pada posisi kedua setelah Al-
Qur’an, namun memiliki fungsi yang sangat vital dalam menjelaskan makna-makna
yang terkandung di dalamnya. Al-Quran sering kali hanya memberikan prinsip-
prinsip dasar, sedangkan rincian implementatifnya dijelaskan melalui al-Sunnah.
Misalnya, perintah salat, zakat, dan haji dalam Al-Qur’an tidak dijelaskan secara
teknis, sehingga pemahaman praktiknya bergantung pada hadis Nabi. Dengan
demikian, al-Sunnah berfungsi sebagai taqyid (pembatas), takhsis (pengkhusus), dan
tafsil (perinci) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga menjadi instrumen metodologis
penting dalam ilmu tafsir (Indriyanti et al, 2023).
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Dalam tradisi keilmuan Islam klasik, penggunaan al-Sunnah sebagai sumber
tafsir telah menjadi metode utama yang dikenal dengan istilah tafsir bi al-ma’tsiir. Para
mufasir seperti Ibn Kathir dalam Tafsir Ibn Kathir dan Muhammad ibn Jarir al-Tabari
dalam Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an banyak menggunakan hadis sebagai dasar
penafsiran. Namun, praktik ini tidak terlepas dari problem metodologis, seperti
masuknya hadis lemah (da‘if) dan riwayat israiliyyat dalam tafsir (Ansori, 2017). Oleh
karena itu, kajian tentang kedudukan dan fungsi al-Sunnah dalam tafsir tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga membutuhkan pendekatan kritis terhadap validitas
riwayat yang digunakan.

Seiring dengan perkembangan studi tafsir modern, pendekatan terhadap al-
Sunnah mengalami dinamika yang cukup signifikan. Para mufasir kontemporer
cenderung tidak hanya memahami hadis secara tekstual, tetapi juga
mempertimbangkan konteks historis dan sosialnya. Hal ini tampak dalam karya Tafsir
al-Misbah oleh Quraish Shihab, yang berupaya mengintegrasikan pemahaman hadis
dengan realitas masyarakat modern (Shihab, 2002). Pendekatan ini menunjukkan
bahwa fungsi al-Sunnah dalam tafsir tidak hanya sebagai penjelas teks, tetapi juga
sebagai sumber inspirasi dalam memahami pesan Al-Qur’an.

Di sisi lain, munculnya kelompok yang mempertanyakan bahkan menolak
otoritas al-Sunnah (inkar al-sunnah) menjadi tantangan tersendiri dalam kajian tafsir.
Kelompok ini beranggapan bahwa Al-Qur'an sudah cukup sebagai sumber ajaran
Islam tanpa perlu merujuk pada hadis. Pandangan ini bertentangan dengan konsensus
mayoritas ulama yang menegaskan bahwa al-Sunnah merupakan bagian integral dari
wahyu dalam arti fungsional, meskipun berbeda dari Al-Qur'an dalam hal
periwayatan (Turmudi, 2016). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kembali secara
ilmiah kedudukan al-Sunnah dalam tafsir guna memperkuat argumentasi terhadap
relevansinya dalam memahami Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai kedudukan dan fungsi al-
Sunnah dalam menafsirkan Al-Qur'an menjadi sangat penting, terutama dalam
perspektif ilmu tafsir. Kajian ini tidak hanya bertujuan untuk menjelaskan posisi al-
Sunnah sebagai sumber penafsiran, tetapi juga untuk mengkaji fungsi-fungsinya
secara metodologis serta mengevaluasi penggunaannya dalam berbagai periode tafsir,
baik klasik maupun kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan metodologi tafsir yang lebih kritis,
integratif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis kepustakaan (library
research) yang mengkaji kedudukan dan fungsi al-Sunnah dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Data primer berupa Al-Qur’an dan hadis, sedangkan data sekunder diperoleh
dari kitab tafsir, ushul figh, serta literatur ilmiah yang relevan. Pendekatan yang
digunakan adalah interdisipliner dengan mengintegrasikan ilmu tafsir, hadis, dan
ushul figh, serta didukung pendekatan historis untuk melihat perkembangan
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pemikiran tafsir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis. Analisis difokuskan
pada pengungkapan fungsi al-Sunnah seperti bayan al-taqrir, bayan al-tafsir, bayan
al-tasyri’, dan bayan al-nasakh dengan mempertimbangkan validitas hadis dan
konteksnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Tafsir dan Sunnah

Tafsir diambil dari kata [aw - <uiy - %@ yang bermakna menjelaskan,
menyingkap atau menerangkan makna yang tersembunyi (Husain al-Dzahabi, 2010).
Secara bahasa kata ini digunakan dalam makna membuka Al-Hissi (berhubungan
dengan perasaan), dan membuka makna-makna yang dapat dinalar (masuk akal)
(Khalid Abdul, 1986). Sedangkan menurut syara’ tafsir adalah menjelaskan makna
ayat mengenai arti pentingnya, kisahnya, sebab diturunkannya, menggunakan lafaz
yang dapat menunjukkan maksud yang merupakan fakta.

Menafsirkan ayat Al-Quran adalah upaya membuka atau menampakkan
makna yang dapat dirasakan dan dinalar menggunakan penjelasan secara lafzi yang
dapat menunjukkan maksud yang merupakan fakta dari suatu ayat. Ini adalah suatu
upaya menggali maksud yang sebenarnya dari pembuat syariat, yaitu Allah swt.
Sehingga Sedangkan al-Sunnah secara bahasa berarti jalan, baik terpuji (Mustafa al-
Siba’i, 1961). Menurut istilah ahli hadis, sunnah adalah apa yang ditinggalkan dari
Nabi (asar) berupa ucapan, perbuatan, taqrir, sifat fisik atau akhlak, atau sirah, baik
sebelum beliau diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya. Menurut istilah ahli ushul
figh, Sunnah adalah apa yang dinukil dari Nabi baik berupa ucapan, perbuatan atau
takrir. Sedangkan menurut istilah ahli fiqih, sunnah adalah apa yang ditetapkan dari
Nabi tanpa pewajiban, penerimaan wajib dan yang lainnya dari hukum yang lima
(wajib, Sunnah, mubah, makruh, haram), termasuk apa yang disebut dengan bid’ah.

Perbedaan ulama dalam mendefinisikan sunnah adalah dipengaruhi dari
tujuan mereka menggunakan sunnah, tergantung latar belakang keilmuan yang
mereka tekuni. Ulama Hadis memandang Rasul sebagai imam yang memberikan
petunjuk, yang oleh Allah disebut sebagai uswah hasanah, karenanya, mereka
menukil apa saja yang terkait sirah, sifat fisik dan akhlak, berita, ucapan, perbuatan,
baik yang dapat ditetapkan sebagai hukum syara’ maupun yang tidak (‘Ajjaj al-
Khathib, 1989). Ulama Ushul Figh, memandang Rasulullah sebagai yang menetapkan
syariat dan kaidah-kaidah bagi orang-orang yang berijtihad setelahnya, dan
kedudukannya sebagai orang yang menjelaskan dasar-dasar kehidupan kepada umat
manusia, karenanya, mereka mengambil ucapan, perbuatan, atau takrir Nabi yang
dapat menjadi ketetapan hukum (Abu Zahrah, 1958). Ulama Figih memandang
Rasulullah berhubungan dengan perbuatan-perbuatan beliau yang dapat dijadikan
dalil hukum syara’, yang berhubungan dengan perbuatan manusia, baik wajib, haram,
mubah dan lain-lain.
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Ulama tafsir, memandang Rasul sebagai ahli tafsir yang memahami dan
mempraktikkan seluruh al-Qur’an dalam kehidupannya. Cakupan bahasan tafsir luas,
seluas yang tercakup dalam al-Quran. Karenanya, seorang mufasir seharusnya
mampu menempatkan Rasul sebagaimana para ahli hadis, ahli ushul figh, ahli figih,
bahkan ahli-ahli ilmu lain, dalam rangka memahami ucapan, perbuatan, dan takrir
beliau untuk menafsirkan al-Qur’an.

Keterkaitan Tafsir dan Sunnah

Kata Tafsir dan Sunnah memiliki keterkaitan erat. Dari dua kata ini, Musa’ad
bin Sulaiman bin Nashar al-Tayar merumuskan dua istilah ilmu tafsir yaitu, Tafsir bi
Al-Sunnah dan Tafsir Al-Nabawiy. Tafsir nabawi adalah setiap ucapan atau perbuatan
yang disandarkan dan bersumber dari Nabi yang secara jelas dimaksudkan sebagai
tafsir dari suatu ayat al-Quran. Sedangkan tafsir dengan menggunakan sunnah
mengandung makna setiap sunnah yang bagi mufasir berfaedah atau berguna untuk
menafsirkan al-Quran (Musa’ad, 2026).

Pembedaan menjadi dua istilah ini: Tafsir Bi Al-Sunnah dan Tafsi r AINabawiy
tidak disepakati oleh Khalid bin ‘Abd al-Aziz al-Baatili. Ia lebih senang dua istilah ini
disebut dengan satu istilah saja, yaitu al-Tafsir al-Nabawiy. Ia mengkritik definisi tafsir
nabawi yang dirumuskan oleh al-Tayar: pertama, definisi al-Tayar mengecualikan
takrir nabawi, yaitu takrir yang bersumber dari dan disandarkan kepada Nabij,
padahal takrir semacam ini menurut alBa tili adalah termasuk tafsir nabawi karena
bersumber dari Nabi dan berguna untuk menafsirkan sesuatu dari ayat al-Qur’an.
Kedua, definisi al-Tayar, mentaqyid yang jelas, mafhumnya adalah apa-apa yang
datang dari Nabi dan berfaedah untuk menafsirkan al-Quran tetapi tidak jelas
dimaksudkan sebagai tafsir adalah bukan tafsir nabawi. Menurut al-Batili,
sepantasnya ini dimasukkan sebagai tafsir nabawi karena bersumber dari Nabi saw
dan berfaedah menjelaskan makna al Qur’an. Karenanya, al-Ba tili merumuskan
definisi ulang tafsir nabawi sebagai apa-apa yang bersumber dari Nabi saw baik
berupa ucapan, perbuatan, atau takrir yang menjelaskan makna-makna al-Qur’an
(Khalid, 2011).

Alasan al-Tayar membedakan dua istilah antara tafsir nabawi dengan tafsir
menggunakan sunnah, adalah perlunya penggunaan ijtihad mufasir pada tafsir
dengan menggunakan sunnah, sementara ijtihad tidak diperlukan pada tafsir nabawi,
karena Nabi sendiri telah menetapkan dan memperjelas suatu ayat melalui hadisnya.
Sedangkan pada tafsir menggunakan sunnah, seorang mufasir dituntut memiliki daya
nalar yang tinggi sehingga dapat menangkap ucapan, perbuatan, dan takrir Nabi
meskipun tidak secara tegas menafsirkan suatu ayat, namun dapat digunakan untuk
mendukung suatu penafsiran.

Dari definisi al-Tayar, dapat dipahami bahwa istilah tafsir dengan sunnah lebih
umum dan mencakup istilah tafsir nabawi. Banyak hadis atau sunnah Nabi
menafsirkan ayat al-Qur’an sehingga dikatakan tafsir nabawi. Model tafsir Nabawi ini
diacu oleh mufasir ketika mereka menafsirkan ayat yang sama. Akan tetapi, seorang
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mufasir sering menemukan bahwa banyak ayat tidak diketemukan tafsir nabawinya,
dan karena itu mufasir perlu berijtihad untuk mendapatkan penafsiran yang tepat.
Dalam proses berijtihad untuk mendapatkan penafsiran yang tepat itu, mufasir perlu
mencari ayat al-Quran lain untuk menafsirkan ayat pertama, ini disebut dengan
menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur’an. Namun jika tidak diketemukan, mufasir
akan mencari ayat al-Qur’an lain atau hadis/sunnah yang dianggap dapat mendukung
kebenaran ijtihad penafsirannya. Hadis atau sunnah yang secara langsung tidak
menafsirkan ayat, namun digunakan dan dianggap mendukung penafsiran inilah
yang disebut dengan istilah tafsir dengan sunnah.

Fungsi dan Metode Al-Sunnah dalam Menafsirkan Al-Qur’an

Secara umum fungsi sunnah atau hadis terhadap al-Qur’an adalah untuk

menjelaskan makna yang terkandung dalam al-Qur’an, sebagaimana firman Allah
dalam Surah al-Nahl/16: 44
0355855 4lals gl U5 B ol o) 551 01 B5HT5 33015 il

Terjemahnya:

(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas (mukjizat) dan

kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur'an) kepadamu agar engkau menerangkan

kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.

Ulama Ushul Figh telah memetakan peran Al-Sunnah terhadap AlQur'an ke
dalam beberapa kategori utama. Pembagian ini pada dasarnya berakar dari pemikiran
awal Imam Asy-Syafi'i yang menegaskan bahwa kedudukan Al-Sunnah adalah
sebagai bayan atau penjelas bagi pesan-pesan ilahiyah. Berdasarkan ijtihad para ulama
tersebut, fungsi Al-Sunnah secara sistematis terbagi menjadi empat, yaitu: Bayan
Taqrir (memperkuat), Bayan Tafsir (menjelaskan), Bayan Tasyri' (menetapkan hukum),
dan Bayan Nasakh (menghapus/mengganti) (Hasbi Ashiddieqi, 1980).

Adapun rincian dari keempat fungsi Al-Sunnah tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Bayan al-Taqrir

Bayan Al-Taqrir adalah fungsi Sunnah dalam memperkuat atau mengukuhkan
kembali hukum yang telah ditetapkan di dalam Al-Qur'an (N Azizah et.al, 2023).
Dalam hal ini, Sunnah datang dengan hukum yang sama sehingga sebuah hukum
memiliki dua sumber legalitas sekaligus. Contohnya perintah berpuasa dalam QS. al-
Baqgarah/2: 185

sei) (e dgd had B3NS gl o3 iy LeCU sab Sisdll 4 J3T Gl Ol 3id
Isle885akll (5 36,3 5 72l @5 At A5 531 o1 55 Bad Jaie e 3T UASH8 OB (g dsiarld
335045 (lals @Soub b e 4 1978305 841

Terjemahnya:
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda
(antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat
tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari
(yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur.

Adapun hadis yang mentaqrir surah al-Bagarah ayat 185 yaitu:

L3106 ¢ Uoks die bl (o2) B535h BT e 1B 36 &3 Aash B35 tduad Bls 1557 Gis
OB casb3) 1930815 a5b3) 194 940) el dale dll (oo euwl@l 63 JB B 3l ¢ pwg ade Ul o
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Adam: Telah menceritakan kepada kami Syu 'bah: Telah

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad, ia berkata: Aku mendengar Abu

Hurairah r.a. berkata: Nabi bersabda: Abu al-Qasim Rasulullah bersabda: Berpuasalah

kalian karena melihatnya (hilal/bulan sabit) dan berbukalah (berhari raya) karena

melihatnya. Jika hilal tertutup awan bagi kalian, maka sempurnakanlah hitungan bulan

Sya'ban menjadi tiga puluh hari (Abu Abdullah Muhamad, 1993).

Hadis diatas memperkuat kewajiban puasa yang sudah ada dalam AlQur'an.
Dalam bayan taqrir diperlukan adanya persesuaian dan kecocokan antara Sunnah dan
al-Qur’an. Sunnah datang dengan keterangan atau perintah yang sejalan dengan
kandungan al-Qur’an, bahkan persis sama, baik dari segi keumumannnya (mujmal),
maupun perinciannya (tafsil). Dalam hal ini, sunnah mengukuhkan al-Qur’an,

sehingga hukum wajib atau haram berasal dari dua sumber, al-Qur’an sebagai yang
menetapkan, dan sunnah pengukuh atas ketetapan itu.

2. Bayan Tafsir

Bayan Tafsir adalah fungsi Sunnah dalam memberikan penjelasan, merinci,
atau membatasi ayat-ayat Al-Qur'an yang masih bersifat global (mujmal), umum
(amm), atau sulit dipahami makna harfiahnya (‘Ajjaj al-Khathib, 1989). Dengan
demikian hadis berfungsi sebagai:

a. Tafsil Al-Mujmal

Tafsil al-mujmal adalah fungsi hadis untuk memberikan penjelasan rinci
terhadap ayat al-Qur'an yang maknanya masih bersifat global (mujmal), sehingga cara
pelaksanaannya tidak dapat diketahui tanpa penjelasan dari Rasulullah saw (Ola
Alifiyanti et al., 2024). Al-Qur'an sering kali menetapkan kewajiban secara prinsipil
saja. Hadis datang untuk menjelaskan tata cara, syarat, rukun, dan waktu
pelaksanaannya secara detail.
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Contohnya adalah perintah shalat dalam QS. Al-Baqarah/2: 43:
GhaS3l &5 1535515 8531 19515 8oLl 15208

Terjemahnya:
Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.
Al-Qur'an tidak merinci berapa kali sehari atau berapa rakaat setiap shalat.
Rasulullah SAW kemudian merincinya:

G512 U6 eyiaddl o) el Hlaglls d' 42 (Y6 e' HE (gl B35 1 eelal) W35 1alud BBls
&S 1523 cphgias ibgalsd @mg\\y@\ dw‘m)wwsgoupu‘uw@wf
P&&p&a}g@cfébl‘éloa};bco)kd\gj,a.&\ag\j‘q\,fdéwj

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Isma'il,
telah menceritakan kepada kami Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Sulaiman Malik
bin al-Huwairith, dia berkata: 'Kami mendatangi Nabi SAW dan kami saat itu adalah
pemuda-pemuda yang sebaya. Kami menetap di sisi beliau selama dua puluh malam.
Rasulullah SAW adalah seorang yang sangat penyayang lagi lembut. Ketika beliau
menyadari bahwa kami telah rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya tentang siapa
saja yang kami tinggalkan di rumah, lalu kami pun memberitahukannya. Beliau
bersabda: Kembalilah kepada keluarga kalian, tinggallah bersama mereka, ajarkanlah
mereka (agama), dan perintahkanlah mereka (untuk ketaatan). Dan shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku shalat. Apabila waktu shalat telah tiba, hendaklah salah
seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang paling tua di antara
kalian menjadi imam (Abu Abdullah Muhammad, 1993)."

b. Takhsis al-Amm
Takhsis al-Amm adalah fungsi hadis untuk membatasi keberlakuan suatu ayat
yang maknanya bersifat umum (‘amm), sehingga hukum tersebut hanya berlaku
untuk sebagian individu atau keadaan tertentu saja (Dzul Azhar et al., 2024).
Contohnya Al-Qur'an mengharamkan bangkai secara umum dalam QS. Al-Ma'idah/5:

dsdailly £5374]15 035.95.6.”3 cu:w.dbd)cwbu.] LJ.Q‘LO&JJJ‘.’!J‘MJ M\M Cay>
ﬁiﬁa s )’l’é«:d\ K1 es
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan) yang
disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
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ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.

(Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala.

Ayat diatas menetapkan hukum dasar yang bersifat global dan menyeluruh,
sunnah hadir untuk merinci bahwa terdapat jenis bangkai tertentu yang dikecualikan
dari hukum haram tersebut, Nabi bersabda:

u‘}xﬂ.‘) Qm‘bbcubbgumuw| ng.&s@\ulpcw\ ”Ulsd c‘).B.Z‘—QS'QZ‘—
Jxlall :\.SJLQ Ll & 3 z.)b:e.”g

Artinya:
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Dihalalkan bagi kita dua jenis
bangkai dan dua jenis darah. Adapun dua jenis bangkai tersebut adalah ikan dan

belalang, sedangkan dua jenis darah tersebut adalah hati dan limpa (Ahmad bin
Hambeal, 2001).

c. Taqyid al-Mutlaq
Taqyid al-Muthlaq adalah fungsi hadis untuk memberikan batasan pada suatu
ayat yang sifatnya mutlak (Mahmudi Yuli et al., 2024). Berbeda dengan 'amm yang
merujuk pada jumlah/cakupan, muthlaq merujuk pada hakikat sesuatu tanpa batasan
sifat. Hadis memberikan batasan agar hukum tersebut tidak dilaksanakan secara
serampangan. Contohnya adalah hukum potong tangan bagi pencuri QS. Al-
Ma'idah/5: 38:

FACREE Q015401 5% 2 YKG lz.&SLw AJES La.g.u.:\\j*la.a 48,215 “QLuJ\j
Terjemahnya:

Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai

balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ayat tersebut hanya menyebut "tangan" secara mutlak tanpa menjelaskan
tangan mana dan batas bagian mana yang dipotong. Hadis kemudian membatasinya
(taqyid).
u—c‘ts)-%-”u-c‘WJd‘w‘u‘:‘@Md‘w‘b‘M‘ Mbc:gbdlu;)ﬁjﬁhﬁo
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Daud, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin al-Mushaffa, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik,
dari Ibnu Abi Dzi’b, dari azZuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam memotong tangan pencuri dari pergelangan tangan (Ali bin Umar
al-Daruquthni, t.t).
Pemotongan dilakukan jika barang yang dicuri senilai seperempat dinar ke
atas. Sebagaimana dalam hadis yang berbunyi:
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wuzn‘_g&w‘mléu‘ngM\uL,o@\ w\&c@b&cuy\bp\cd.&w\bb
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Isma'il, telah mengabarkan kepada kami Ayyub, dari

Nafi’, dari Ibnu Umar: Bahwasanya Nabi SAW memotong (tangan pencuri) karena
mencuri perisai yang harganya tiga dirham (Ahmad bin Hmbal, 2001).

3. Bayan al-Tasyri’

Bayan al-Tasyri adalah fungsi hadis dalam menetapkan hukum syariat yang
belum ada atau belum disebutkan secara eksplisit di dalam Al-Qur'an. Dalam hal ini,
hadis berdiri sendiri sebagai sumber hukum primer (Abdul Majid Khon, 2012).
Contohnya Al-Qur'an hanya merinci larangan memakan bangkai, darah, daging babi,
dan hewan yang disembelih atas nama selain Allah QS. Al-Ma'idah/S' 3:

dau.la.Jb 433}.@.]@035.9}@.”34%&]\34)4,\3\}3) LJ@'LO&JJJQJ‘MJ M\Mw
u.:..\ﬂ u«w‘aﬁ.d\ ‘QSJJ e)b)’b\w &g V"""-"”&-CE-’J oy ﬁ.«.SaLo)j\ ’c.’gﬂ\bfli}
&I Einss aans &ile Easlly Koo & EIST a5l 034515 (b3A55 Yo &y Ge 19358
a5 33k 0 56 @Y Caslads 52 Aaaka Sl oab i LY
Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan) yang
disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.
(Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi
nasib dengan azla m (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu,
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu. Pada hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah
Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan
karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
Nabi menambahkan aturan larangan memakan binatang buas bertaring dan
burung berkuku tajam:

S 53 8 58 5 s vl bl o 01 311348 (52 B3 g ol (58 eyl 0 s
523 () yih 23 Y AR 03T B2 caiall el he B e Gl 63 B (il e
O35 pall o235 (Sl e
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepadaku Muhammad
bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Abdu Shamad, telah menceritakan kepadaku
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hasan bin Zakwan, dari Habib bin Abi Thabit,
dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abi Thalib: Bahwa Nabi melarang: Memakan
setiap binatang buas yang bertaring, Memakan setiap burung yang memiliki kuku
tajam (mencengkeram), Hasil penjualan bangkai, Memakan daging keledai jinak, Upah
pelacur (hasil perzinaan), Upah perkawinan ternak (menyewakan pejantan untuk
mengawini betina), Penggunaan alas pelana merah (yang terbuat dari sutra) (Hambal,
2001).

4. Bayan al-Nasakh

Bayan al-Nasakh adalah fungsi hadis sebagai pembatal atau penghapus hukum
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh ayat Al-Qur'an (atau oleh hadis lain yang
datang lebih awal) (Izal, 2021).

Contoh yang paling sering dikutip adalah mengenai Wasiat kepada Ahli Waris
dalam QS. Al-Bagarah/2: 180:

AN Je s Ga3aall 85 il Bpsliotis 25 8 izl 3T s 81680l o8
Terjemahnya:
Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu didatangi (tanda-tanda) maut
sedang dia meninggalkan kebaikan (harta yang banyak), berwasiat kepada kedua orang
tua dan karib kerabat dengan cara yang patut (sebagai) kewajiban bagi orang-orang
yang bertakwa.

Ayat di atas awalnya mewajibkan pemberian wasiat kepada orang tua dan
kerabat meskipun mereka adalah ahli waris. Kemudian Nabi bersabda:

L;!;).é.fu :).Z‘- ) :).E‘— ‘3.5.5.41: Gj.;j U@ cC)jjUb :)3 :\J)jj i'z..s_ufu Gis ‘2.5.;5 :)3 NS (KNES
s dide il Lo dlil g Uglad 1B dzyl3 o5 9,52 (2 0if o3 aSHI e BE iy
iz QLAS] (R 545 01 O] :01ED (L3S i end \BURJ5 By 4285 (5 ecilrls JE 583 Gy
05 2yl3) 5955 Y coball oo

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah menceritakan kepada kami
Sa’id. Dan (jalur lain dari) Yazid bin Harun berkata: Telah mengabarkan kepada kami
Sa'id, dari Qatadah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abdurrahman bin Ghanm, dari
Amru bin Kharijah, ia berkata: Rasulullah saw berkhotbah di hadapan kami di Mina,
sementara beliau berada di atas tunggangannya yang sedang mengunyah makanannya
(memamah biak), dan air liurnya mengalir di antara kedua bahuku. Beliau bersabda:

Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi setiap manusia bagian warisannya masing-
masing, maka tidak boleh ada wasiat bagi ahli waris (Ahmad bin Hambal, 2001).
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Hadis ini dianggap sebagai Bayan an-Nasakh. Kewajiban wasiat bagi orang tua
dan kerabat yang terdapat dalam Al-Baqarah/2 ayat 180 dinyatakan tidak berlaku lagi
setelah hadis ini muncul, karena orang tua dan kerabat sudah mendapatkan bagian
pasti dalam hukum waris (faraid). Syarat utama agar sebuah Sunnah dapat dipandang
sebagai nasikh terhadap al-Qur’an sebagai berikut (Wahbah al-Zuhaili, 1999):

a. Kualitas Sanad hadis

Ini adalah syarat yang paling fundamental. Karena Al-Quran bersifat
mutawatir, maka penghapusannya juga harus memiliki tingkat kepastian yang setara
atau mendekati.

1) Hadis Mutawatir atau Masyhur; Mayoritas ulama mensyaratkan bahwa
Sunnah yang boleh menghapus Al-Qur’an haruslah hadis Mutawatir atau
setidaknya Masyhur.

2) Hadis Ahad; Ulama Syafi’iyyah dalam pendapat yang masyhur menolak hadis
Ahad untuk menasakh Al-Qur’an karena sifatnya yang zhanni tidak dapat
membatalkan Al-Qur’an yang Qath’i.

b. Perubahan ketetapan hukum yang signifikan

Hal ini bukan karena bertentangan, melainkan karena Sunnah membawa
ketetapan baru yang menggantikan ketetapan lama di dalam Al-Qur’an. Ini terjadi
ketika:

1) Ketetapan dalam Al-Qur’an bersifat sementara atau berlaku pada periode
awal.

2) Sunnah datang untuk menetapkan hukum yang final.

3) Kedua ketetapan tersebut tidak dapat dijalankan secara bersamaan dalam satu
objek hukum.

c. Tidak bisa dikompromikan (al-jam'u wa al-taufiq).

d. Materi Hukum yang dihapus; Nasakh hanya berlaku pada aspek hukum
amaliyah, bukan pada hukum yaitu akidah dan kisah-kisah atau berita tentang
masa lalu tidak bisa dibatalkan karena berimplikasi pada kebohongan informasi,
dan sifat-sifat Allah.

e. Kepastian urutan waktu; Syarat logis dari sebuah penghapusan adalah dalil
penghapus datang belakangan.

Konsep ini memicu perbedaan pendapat (ikhtilaf) karena berkaitan dengan
hierarki sumber hukum. Mayoritas Ulama termasuk Hanafi dan sebagian Maliki
memperbolehkan Bayan al-Nasakh, dengan catatan bahwa hadis tersebut harus
mencapai derajat Mutawatir atau setidaknya Masyhur. Logikanya, hadis adalah
wahyu (secara makna), sehingga bisa saja membatalkan hukum ayat Al-Qur'an. Imam
Syafi'i dan pengikutnya umumnya menolak konsep bahwa hadis dapat menghapus
(menasakh) Al-Qur'an. Menurut beliau, Al-Qur'an hanya bisa dihapus oleh Al-Qur'an
lagi, dan Hadis oleh Hadis. Beliau lebih cenderung melihat fenomena ini sebagai
takhshish (pengkhususan) daripada penghapusan total (Ismail bin Umar bin Katsir,
1999).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa bayan al-Nasakh Sunnah terhadap Al-Quran
bukanlah sebuah bentuk pembatalan dalam arti pertentangan, melainkan sebuah
transisi otoritatif yang menandai berakhirnya masa berlaku suatu hukum demi
kemaslahatan yang lebih besar. Sunnah dalam hal ini tidak berdiri melawan Al-
Qur'an, melainkan bertindak sebagai instrumen penjelas dari Allah untuk
memperbarui ketetapan hukum sesuai dengan fase dakwah dan kesiapan umat.

Kelebihan dan Kekurangan Penafsiran Sunnah Terhadap Al-Quran

Penafsiran Al-Qur'an melalui Sunnah (Hadis) merupakan metode penafsiran
yang paling tinggi otoritasnya dalam tradisi Islam, yang dikenal dengan istilah tafsir
bi al-ma'tsur. Hal ini dikarenakan Nabi Muhammad adalah penerima wahyu
sekaligus penjelas (mubayyin) utama terhadap isi Al-Qur'an. Berikut adalah
pembahasan mengenai kelebihsan dan kekurangan:

1. Kelebihan Penafsiran Sunnah Terhadap Al-Qur’an

a. Sunnah sebagai Penafsir Kedua Tertinggi; Ibnu Katsir menegaskan hierarki
tafsir Al-Qur'an ditafsirkan dengan AlQur'an, dan jika tidak ditemukan, maka
wajib merujuk pada Sunnah. Baginya, Sunnah adalah wahyu kedua yang
berfungsi menjelaskan wahyu pertama (Quraisy Shihab, 2013).

b. Memperjelas Ayat yang Global (Mujmal); Banyak perintah dalam Al-Qur'an
yang bersifat umum dan global, seperti perintah salat dan zakat. Sunnah
memberikan rincian teknis mengenai tata cara, waktu, dan jumlahnya yang
tidak disebutkan secara detail dalam teks Al-Qur'an.

c. Membatasi makna yang luas (Taqyid Al-Mutlaq); Sunnah berfungsi
memberikan batasan pada ayat yang bermakna mutlak atau mengkhususkan
ayat yang bermakna umum (takhshish al-'amm). Tanpa Sunnah, penafsiran
ayat-ayat hukum bisa menjadi terlalu luas dan keluar dari konteks syariat
yang diinginkan (Manna’ Khalil al-Qattan, 2007).

2. Kekurangan penafsiran Sunnah terhadap al-Quran
a. Masalah Otensitas Hadis; Sunnah berbeda dengan Al-Qur'an yang
seluruhnya mutawatir, hadis memiliki klasifikasi derajat (Sahih, Hasan,
Da'if). Tantangan utama adalah munculnya hadis-hadis palsu (maudhu')
yang digunakan untuk menafsirkan Al-Qur'an guna kepentingan inividu,
kelompok, atau kepentingan politik.
b. Penyusupan israiliyat; Ini adalah poin kritik Ibnu Katsir yang paling
terkenal. Beliau menentang penggunaan riwayat dari ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani) yang sering disisipkan sebagai penjelas ayat-ayat kisah nabi,
padahal riwayat tersebut sering kali tidak masuk akal atau tidak memiliki
sanad yang jelas (Ismail, 1999).

c. Tantangan perkembangan zaman; Hadis biasanya memiliki latar belakang
(asbab al-wurud). Jika penafsiran Al-Qur'an hanya terpaku pada tekstual
hadis tanpa melihat konteks ruang dan waktu saat hadis itu diucapkan,
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maka dikhawatirkan penafsiran tersebut menjadi kaku dan sulit diterapkan
dalam dinamika zaman modern.

Jadi kedudukan Al-Sunnah dalam diskursus tafsir bukan sekadar elemen
pelengkap, melainkan poros utama yang menjaga orisinalitas pemahaman terhadap
wahyu. Penulisan makalah ini merupakan upaya untuk mendudukkan kembali
otoritas Rasulullah sebagai mubayyin (penjelas) pertama dan utama terhadap isi Al-
Qur'an. Penulis menyadari bahwa meskipun penafsiran berbasis Sunnah memiliki
otoritas kebenaran yang tinggi, tantangan mengenai otentisitas hadis tetap
memerlukan ketelitian intelektual.

KESIMPULAN

Al-Sunnah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menafsirkan Al-
Quran karena berfungsi sebagai bayan (penjelas) terhadap ayat-ayat yang masih
bersifat global, umum, atau mutlak. Melalui fungsi bayan al-taqrir, bayan al-tafsir,
bayan al-tasyri’, dan bayan al-nasakh, al-Sunnah tidak hanya memperjelas, tetapi juga
memperkuat dan melengkapi kandungan hukum dalam Al-Qur’an. Dengan demikian,
hubungan antara Al-Quran dan al-Sunnah bersifat integral dalam membangun
pemahaman wahyu yang utuh.

Namun, penggunaan al-Sunnah dalam tafsir juga menghadapi tantangan
seperti persoalan otentisitas hadis, masuknya israiliyyat, dan tuntutan
kontekstualisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang kritis dan selektif agar
penafsiran tetap valid dan relevan. Dengan demikian, al-Sunnah tidak hanya menjadi
penjelas Al-Qur’an, tetapi juga berperan dalam mengaktualisasikan ajaran Islam
secara dinamis.
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